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A common problem faced by companies is how to predict future production of goods
based on previously collected data. Companies only produce according to orders, so
that companies carry out the production process only according to the amount
requested by consumers. When there is excess, this excess is stored in stock, this is to
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government actions, market trends, product life cycles, styles and fashions, changes
in demand and innovation in consumer technology. This study aims to identify and
analyze the results of forecasting red ginger powder production using the moving
average forecasting method and exponential forecasting. This method has the
advantage of greatly reducing data storage problems, so there is no need to store all
historical data. This method is also simple and transparent which is widely used in
various organizational activities such as inventory management, scheduling, and
revenue management. For forecasting, the more data used for forecasting, the more
accurate the forecasting results. The results of this study have succeeded in creating
a forecasting system for the production of red ginger powder at PT Natrindo Surya
Prima, namely using exponential smoothing forecasting with a value of a = 1. So it is
easier to determine the amount of red ginger powder production in the following
years.

1. PENDAHULUAN

Penjualan Jahe Merah Bubuk di PT Natrindo Surya Prima banyak masalah yang dihadapi terutama kesediaan bahan
baku untuk produksi Jahe Merah Bubuk, dimana hal ini harus diperhatikan lebih lanjut agar tidak kekurangan
bahan baku saat memenuhi permintaan mendatang. Dalam hal ini perlu adanya peramalan permintaan yang diterapkan
oleh manajemen perusahaan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan demi tercapainya kepuasan pelanggan
dengan dapat memenuhi kebutuhan jahe merah bubuk yang diperlukan oleh pelanggan [1]-[3].

Oleh sebab itu peneliti mencoba melakukan penelitian analisis peramalan permintaan jahe merah bubuk
dengan metode moving average dan exponential smoothing pada PT Natrindo SuryaPrima. Dalam area fungsional
keuangan, peramalan memberikan dasar dalam menentukan anggaran dan pengendalian biaya. Pada bagian
pemasaran, peramalan penjualan dibutuhkan untuk merencanakan produk baru, kompensasi tenaga penjual, dan
beberapa keputusan penting lainnya [4]-[6]. Berdiri sejak tahun 2000, PT. Natrindo Surya Prima merupakanperusahaan
pemasok terkemuka di Indonesia dengan spesialisasi di bidang teh (semua jenis teh), tumbuhan herbal, dan rempah-
rempah. Dengan tujuan untuk menyajikan kenikmatan dan kwalitas alam Indonesia, PT. Natrindo Surya Prima terus
berkomitmen untuk menghasilkan produk inovatif yang bertaraf internasional. Dalam menjaga reputasi dan kredibilitas,
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PT. Natrindo Surya Prima percaya bahwa kreativitas dan pemanfaatan teknologi adalah kunci untuk bersaing di era
globalisasi.

Selanjutnya, pada bagian produksi dan operasi menggunakan data-data peramalan untuk perencanaan kapasitas,
fasilitas, produksi, penjadwalan, dan pengendalian persedian (inventory control). Untuk menetapkan kebijakan
ekonomi seperti tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, tingkat inflasi, dan lain sebagainya dapatpula
dilakukan dengan metode peramalan [7][8]. Penelitian Suparno dan Rufaidah telah melakukan peramalan dengan
metode moving average dan exponential smoothing di industri UMKM [9]. Kedua metode peramalan ini akan
dibandingkan dengan mencari nilai error yang paling kecil. Error yang paling kecil tersebut memiliki tingkat akurasi yang
paling baik [10]-[12]. Penelitian Susanti & Sahli [13] bahwa dengan metode exponential smoothing dalam sistem
informasi pengendalian persediaan bahan baku. Penelitian Nurhaliza dkk [14] membantu perusahaan menentukan
perhitungan secara tersistem, baik dan benar adanya laporan yang dibutuhkan oleh perusahaan tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peramalan permintaan mendatang untuk produk jahe merah powder yang di
produksi oleh PT Natrindo Surya Prima.

2. METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan penelitian ini maka perlu dilakukan pengumpulan data-data dengan cara melihat langsung di
lapangan, serta mengumpulkan data-data historis yang sudah di simpan dalam format komperisasi [15], [16]. Data yang
diperlukan adalah data permintaan jahe merah bubuk di tahun sebelumnya. Setelah seluruh data yang diperlukan
diperoleh langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data terhadap data-data tersebut akan diformulasi
kedalam suatu bentuk tabulasi data. Langkah lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan sampel dan kelompokkan berdasarkan kategori tertentu untuk memudahkan pengelompokkan dan
perhitungan, buat tabel data sesuai dengan kategorinya.

b. Menghitung dengan metode peramalan moving average.
Metode ini mempunyai dua sifat khusus yaitu untuk membuat forecast memerlukan data historis dalam jangka waktu
tertentu, semakin panjang moving average akan menghasilkan moving averages yang semakin halus, secara
sistematis moving average adalah :

Xt+Xt 17.1..Xt n+1 )

St+1=

(1)

Dimana :
St + 1 = Forecast untuk period ke t+1. Xt = Data pada periode t. n = Jangka waktu Moving averages.
nilai n merupakan banyaknya periode dalam rata-rata bergerak.

c. Melakukan perhitungan dengan metode Exponential Smoothing. Nilai konstanta pemulusan, «, dapat dipilih diantara
nilai 0 dan 1, karena berlaku: 0 < a < 1. Secara metematis, persamaan penulisan eksponential sebagai berikut:

St+1=oXt+(1-a)St (2)

Dimana:

St + 1 = Nilai ramalan untuk periode berikutnya. « = Konstanta penulisan (0-1).

Xt = Data pada periode t.

St = Nilai penulisan yang lama atau rata-rata yang dimuluskan hingga periode t-1.

Nilai a yang menghasilkan tingkat kesalahannya yang paling kecil adalah yang dipilih dalam peramalan.

d. Melakukan pemilihan peramalan
Berdasarkan hasil perhitungan, dilakukan perbandingan untuk menentukan metode peramalan yang lebih akurat
atau mendekati nilai aktual.

e. Melakukan pengambilan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dari kedua metode dalam melakukan peramalan permintaan produk jahe merah bubuk.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data permintaan jahe merah bubuk yang actual di peroleh dari perusahaan dengan mengacu pada
pemesanan yang diterima dari konsumen mulai dari bulan Januari 2021 - Desember 2021. Adapun data permintaan
tersebut dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1 Data Permintaan Jahe Merah Bubuk Tahun 2021

NO Bulan Permintaan (Kg)
1 Januari 5000
2 Februari 6000
3 Maret 4500
4 April 5000
5 Mei 5500
6 Juni 5100
7 Juli 4000
8 Agustus 5000
9 September 5500
10 Oktober 6000
11 November 4000
12 Desember 3000

Sumber: Data Perusahaan 2021

Berdasarkan permintaan jahe merah bubuk tahun 2021 di atas dapat dilihat juga dengan Gambar 1.

Data Permintaan Jahe Merah Bubuk
Tahun 2021
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Gambar 1 Grafik Permintaan Jahe Merah Bubuk Tahun 2021

Data permintaan konsumen sangat fluktuatif pada tahun 2021. Selalu berbeda- beda pada setiap bulannya. Oleh sebab
itu perlu adanya peramalan agar kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi sesuai dengan kapasitas produksi yang ada. Untuk
selanjutnya data akan diramalkan dengan dua metode peramalan yang mungkin bisa digunakan dalam menganalisis
data. Dua metode tersebut adalah : Moving average dan exponential Smoothing. Adapun Moving Avarege menggunakan
5 bulanan, Exponential Smoothing dengan a = 0,1; a = 0,5; dan o = 0,9.

a. Peramalan dengan Metode Moving Average

Peramalan dengan menggunakan metode Rata-rata bergerak (moving average) adalah metode pemulusan nilai dengan
mengambil sekelompok nilai yang diamati kemudian mencari rata-ratanya dan kemudian menggunakan rata-rata
sebagai prediksi untuk periode berikutnya. Istilah rata-rata bergerak digunakan karena setiap kali data pengamatan baru
tersedia, rata-rata baru dihitung dan digunakan sebagai prakiraan. Pada penelitian kali ini perhitungan peramalan
moving average dengan data 5 bulanan. Semakin panjang moving average akan menghasilkan moving averages yang
semakin halus, secara sistematis moving average menggunakan persamaan (1) :

Dimana:
St + 1 = Forecast untuk period ke t+1. Xt = Data pada periode t.
n = Jangka waktu Moving averages.

nilai n merupakan banyaknya periode dalam rata-rata bergerak.
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Peramalan permintaan pelanggan untuk Juni 2021: Juni 2021
=5000+6000+4500+5000+5500
5

=6220
Peramalan permintaan pelanggan untuk Juni 2021: Januari 2022
=5000+5500+6000+4000+3000

5

=4700

Tabel 2 Hasil Peramalan Permintaan Jahe Merah Bubuk dengan metode Moving
average 5 bulanan

NO Bulan Permintaan (Kg) Peramalan/Forecasting
1 Januari 5000

2 Februari 6000

3 Maret 4500

4 April 5000

5 Mei 5500

6 Juni 5100 6220
7 Juli 4000 5220
8 Agustus 5000 4820
9 September 5500 4920
10 Oktober 6000 5020
11 November 4000 5120
12 Desember 3000 4900
13 Januari 2022 4700

Jadi peramalan permintaan jahe merah bubuk untuk bulan Januari 2022 adalah sebanyak 4700 kg. Peramalan jangka
pendek ini ditujukan untuk merencanakan pembelian bahan baku, jadwal kerja, tenaga kerja, dan tingkat produksi.
Dengan adanya perkiraan seperti ini perusahaan akan memiliki cukup waktu dalam menyediakan bahan baku sebelum
produksi di mulai. Dengan memperhitungkan kebutuhan bahan baku untuk pembelian maka akan memudahkan pula
bagi perusahaan untuk melakukan pemilihan bahan baku sesuai dengan kualitas yang bagus. Dengan adanya peramalan
ini akan memberikan waktu yang cukup untuk perusahaan dalam melaksanakan pemilihan supplier.

b. Peramalan dengan Exponential Smoothing

Peramalan selanjutnya adalah exponential smoothing yaitu metode peramalan yang digunakan untuk meramalkan
jumlah pemesanan dan penjualan jahe merah bubuk pada masa yang akan datang dengan cara melakukan proses
pemulusan (smoothing), sehingga menghasilkan data ramalan yang lebih kecil nilai kesalahannya. Nilai konstanta yang
digunakan adalah 0.1 ; 0.5 dan 0.9.

Adapun alasan menggunaan « tersebut karena daerah o adalah antara 0 s/d 1, « = 0,1 mewakili awal data, a = 0,5
mewakili rata-rata, « = 0,9 mewakili data akhir. Rumus peramalan exponential smoothing menggunakan persamaan (2)
adalah sebagai berikut:

Dimana:

St + 1 = Nilai ramalan untuk periode berikutnya. o« = Konstanta penulisan.

Xt = Data pada periode t.

St = Nilai penulisan yang lama atau rata-rata yang dimuluskan hingga periode t-1.

Perhitungan dengan a = 0.1

Peramalan Maret 2021
Maret=0.1* (6000)+ (1-0.1) *5000
=600+ (0.9) *5000
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=600+ 4500

=5100

Peramalan Januari 2022

Jan-22 =0.1* (3000) + (1 -0.1) *4000
=300+ (0.9) *4000

=300+ 3600

=3900

Tabel 3 Hasil Peramalan Permintaan Jahe Merah Bubuk dengan metode
Exponential Smoothing dengan a = 0.1

NO Bulan Permintaan (Kg) Peramalan/Forecasting
1 Januari 5000

2 Februari 6000

3 Maret 4500 5100
4 April 5000 5850
5 Mei 5500 4550
6 Juni 5100 5050
7 Juli 4000 5460
8 Agustus 5000 4990
9 September 5500 4100
10 Oktober 6000 5050
11 November 4000 5550
12 Desember 3000 5800
13 Januari 2022 3900

Jadi, ramalan permintaan jahe merah bubuk untuk bulan januari 2022 adalaha sebanyak 3900 Kg.
Perhitungan dengan a = 0.5

Peramalan Maret 2021

Maret = 0.5* (6000) + (1 -0.5) *5000

=3000 + (0.5) *5000

=3000 + 2500

=5500

Peramalan Januari 2022

Jan-22 =0.5* (3000) + (1 -0.5) *4000

=1500 + (0.5) *2000

=1500 + 2000
= 3500
Tabel 4 Hasil Peramalan Permintaan Jahe Merah Bubuk dengan metode
Exponential Smoothing dengan a = 0.5
NO Bulan Permintaan (Kg) Peramalan/Forecasting
1 Januari 5000
2 Februari 6000
3 Maret 4500 5500
4 April 5000 5250
5 Mei 5500 4750
6 Juni 5100 5250
7 Juli 4000 5300
8 Agustus 5000 4550
9 September 5500 4500
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10 Oktober 6000 5250
11 November 4000 5750
12 Desember 3000 5000
13 Januari 2022 3500

Jadi, ramalan permintaan jahe merah bubuk untuk bulan januari 2022 adalaha sebanyak 3500 Kg.

Tabel 5 Hasil Peramalan Permintaan Jahe Merah Bubuk dengan metode
Exponential Smoothing dengan a = 0.9

NO Bulan Permintaan (Kg) Peramalan/Forecasting
1 Januari 5000

2 Februari 6000

3 Maret 4500 5900
4 April 5000 4650
5 Mei 5500 4950
6 Juni 5100 5450
7 Juli 4000 5140
8 Agustus 5000 4110
9 September 5500 4900
10 Oktober 6000 5450
11 November 4000 5950
12 Desember 3000 4200
13 Januari 2022 3100

Jadi, ramalan permintaan jahe merah bubuk untuk bulan januari 2022 adalaha sebanyak 3100 Kg. Untuk memverifikasi
hasil peramalan digunakan grafik rentang bergerak (Moving Range chart) untuk membandingkan nilai yang diamati
(data aktual) atau observasi dengan nilai peramalan dari kebutuhan yang sama.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dengan metode peramalan, hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode peramalan yang
lebih baik digunakan adalah metode exponential smoothing dengan a = 0.1 karena dapat dilihat nilai - nilai nya lebih
mendekati daripada perhitungan peramalan lainnya. Perusahaan dapat melakukan peramalan tersebut agar dapat
memenuhi permintaan pelanggan selanjutnya. Oleh karena dengan adanya peramalan dapat mengatasi volume produksi
yang fluktuatif. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengintegrasikan dengan metode Economic Order Quantity untuk
menekan biaya produksi dengan cara meminimalisir persediaan bahan baku.
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